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ABSTRAK 
Nama   : Nurwahida 
Nim   : 40400113140 
Judul Skripsi : Pemanfaatan Koleksi Cadangan (tandon) sebagai    
Layanan Pinjaman Jangka Pendek di Perpustakaan 
Umum Abdul Rasyid Daeng Luran 
 
Skripsi ini membahas tentang Pemanfaatan Koleksi Cadangan (Tandon) 
Sebagai Layanan Pinjaman Jangka Pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pemanfaatan 
koleksi cadangan (tandon) sebagai layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang dan Kendala – kendala apa yang dihadapi pemustaka 
dalam memanfaatkan koleksi cadangan (tandon) sebagai layanan pinjaman jangka 
pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa pemanfaatan koleksi 
cadangan (tandon) sebagai layanan pinjaman jangka pendek dan kendala-kendala apa 
saja yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan koleksi cadangan (tandon) 
sebagai layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang. 
Penelitian ini bersifat deskriptif yakni menggambarkan fakta-fakta mengenai 
fenomena yang diteliti. Dengan metode kualitatif yakni suatu pendekatan yang 
memberikan gambaran yang sebenarnya atau situasi yang ada dengan cara 
mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui teknik observasi dan wawancara 
dengan 3 orang informan sebagai sumber data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buku cadangan atau tandon merupakan 
koleksi buku eksemplar pertama dari buku-buku yang berada di layanan sirkulasi. 
Buku cadangan dimanfaatkan dengan cara dibaca di tempat dan hanya dipinjamkan 
dalam jangka waktu yang pendek, dalam waktu yang telah ditentukan yang disebut 
dengan layanan pinjaman jangka pendek. Koleksi buku cadangan biasanya banyak 
dicari apabila koleksi buku yang berada di layanan sirkulasi sudah habis dipinjam 
jadi buku cadangan dijadikan rujukan atau alternatif untuk dapat menemukan 
informasi yang dibutuhkan pengguna.  
xii 
Kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan koleksi cadangan 
(tandon) sebagai layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang salah satunya adalah tidak semua koleksi umum memiliki koleksi 
cadangan artinya tidak semua judul buku yang disediakan dikoleksi umum 
disediakan dikoleksi cadangan sehingga dibutuhkan penambahan eksamplar untuk 
judul buku yang memiliki banyak peminat. 
Kata kunci: Koleksi cadangan (tandon). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan sebagaimana yang berkembang sekarang telah dipergunakan 
sebagai pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi,  pelestarian 
khasanah budaya bangsa, serta memberikan jasa layanan lainnya. Hal tersebut telah 
ada sejak dulu dan berproses secara alamiah menuju kepada kondisi dan tingkat 
perbaikan yang signifikan meskipun belum memuaskan berbagai pihak. 
Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok, yaitu pertama, 
mengumpulkan semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan dan misi 
organisasi dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, memelihara dan 
merawat seluruh koleksi perpustakaan agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak 
pakai dan tidak lekas rusak, baik karena pemakaian maupun karena usianya. Ketiga, 
menyiapkan dan menyajikan informasi untuk siap dipergunakan dan diberdayakan 
seluruh koleksi yang dihimpun di perpustakaan untuk dipergunakan pemakainya. 
(Sutarno NS, 2006:1). Hal ini dijelaskan dalam Qs. Al-Qamar/ 54:49: 
  ٖرََدِقب ُه ََٰنَۡقلَخ ٍءۡيَش َّلُك اَِّنإ٩٤  
Terjemahnya: 
“ Dan dia telah menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
(Kementrian Agama, 2012:1134). 
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Dari ayat di atas menerangkan bahwa “ seluruh makhluk yang ada adalah 
ciptaan Tuhan, diciptakan Nya menurut kehendak dan ketentuan Nya disesuaikan 
dengan ketentuan yang ditetapkan Nya untuk alam semesta ini, yang terkenal dengan 
sunatullah(Shihab, 264:2009). 
Berkaitan dengan ayat di atas telah dijelaskan bahwa segala sesuatu yang telah 
Allah swt Ciptakan telah memiliki ketentuan dan aturannya tersendiri. Dimana 
ukuran tersebut digunakan untuk mempermudah pekerjaan manusia misalnya, dalam 
sebuah perpustakaan pemustaka memanfaatkan koleksi cadangan apabila koleksi 
yang disediakan di bagian sirkulasi telah habis dipinjamkan. 
Menurut UU No 43 (2007: 2) bahwa perpustkaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara profesinal dengan sistem 
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,penulisan, pelestarian informasi, 
dan rekreasi para pemustaka. Keberadaan perpustakaan memiliki fungsi sebagai 
pusat informasi, sumber pendidikan, sarana penyimpanan kekayaan intelektual 
manusia, tempat tumbuhnya ilham, inspirasi, dan sarana komunikasi ilmiyah antar 
bangsa antar ahli dan antar generasi (Lasa HS, 2009:263). 
Perpustakaan sebagai pusat informasi dan pemustaka yang membutuhkan 
informasi ibarat dua sisi yang saling berhubungan hal tersebut dapat terwujud ketika 
perpustakaan sudah siap melayani pemustaka dengan sumber informasi yang 
memadai. Sumber informasi dan layanan informasi yang diberikan telah ada sejak 
dahulu dan terus berproses secara alamiah dan merujuk kepada suatu kondisi tingkat 
perbaikan yang signifikan meskipun belum memuaskan pemustaka. Apalagi dalam 
kehidupan yang serba modern dan serba cepat dewasa ini semua orang membutuhkan 
informasi sebagai sesuatu hal yang sangat penting.  
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Tanpa ketersediaan dan kemudahan akses informasi yang dibutuhkan 
masyarakat tentunya akan mengalami kesulitan. Di sinilah peranan perpustakaan 
sebagai penyedia informasi. 
Perpustakaan menjadi media dan pusat informasi serta sumber ilmu 
pengetahuan yang tidak habis – habisnya untuk digali dan dikembangkan. Salah  satu 
langkah untuk mengembangkan kualitas kecerdasan didunia pendidikan adalah 
beralihnya pola pendidikan yang menekankan peran pengajar ke pola pendidikan 
yang menekankan peran mahasiswa (Suryabrata,1998 : 1). Mahasiswa dipandang 
sebagai titik pusat terjadinya proses belajar mengajar. 
Keberadaan koleksi cadangan di perpustakaan membawa dampak terhadap 
peningkatan pegetahuan, ketelitian dan sikap proaktif pustakawan dalam 
menyebarkan, mengelola, menyediakan sarana penelusuran untuk temu balik koleksi 
serta perawatan koleksi. Semua aspek yang disebutkan ini satu kesatuan yang saling 
terkait dalam upaya menjaga keutuhan dalam pemberdayaan koleksi. 
Koleksi cadangan yang terdapat di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
merupakan salah satu solusi untuk mengurangi hilangnya informasi berupa buku 
terutama yang ada di koleksi umum. Oleh karena sirkulasinya sangat terbatas maka 
koleksi cadangan ini memberi peluang kepada pemakai untuk lebih mudah 
menemukan informasi yang cepat.  
Salah satu jenis pelayanan yang ada di Perpustakaan Umum Abdul Rasyid 
Daeng Lurang adalah pelayanan koleksi cadangan. Hal ini memungkinkan sebab : 
1. Keberadaan koleksi cadangan yang menjadi arsip bagi setiap koleksi yang ada, 
yang setiap saat dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan. 
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2. Perlunya memberikan pelayanan yang baik kepada pengguna khususnya yang 
menyangkut tentang koleksi. 
3. Pengguna memerlukan informasi atau koleksi yang ada dalam perpustakaan 
secara lengkap dan menyeluruh. 
4. Untuk mengamankan koleksi yang ada dari kehilangan dan membuat koleksi 
menjadi lebih lengkap khususnya menyangkut informasi dan keawetan koleksi.  
 
Namun, dengan melihat kenyataan yang ada, pemakai banyak belum 
memahami dan mengetahui cara memanfaatkan koleksi cadangan dengan baik dan 
benar. Masih banyak pemakai yang beranggapan bahwa koleksi cadangan dapat 
dipinjamkan keluar perpustakaan. Terkadang pemakai dalam memperlakukan koleksi 
cadangan yang ada di perpustakaan hanya seenaknya saja. Sikap tersebut 
mencerminkan perilaku yang kurang terpuji. Mungkin karena mereka belum 
menyadari betapa pentingnya koleksi cadangan tersebut. Pemakai kadang-kadang 
pada waktu membaca atau meminjam koleksi cadangan sering melipat, mencoret-
coret, atau bahkan merobek dengan sengaja. Demikian pula halnya dengan 
menggunakan ruangan koleksi cadangan untuk istirahat sekaligus sebagai tempat 
bercanda. Namun tidak sedikit juga pemakai yang sungguh-sungguh memanfaatkan 
koleksi cadangan sesuai dengan fungsinya.  
Dari fenomena di atas, maka penulis ingin mengetahui bagaimana pemanfaatan 
koleksi cadangan dengan mengangkat judul “ Pemanfaatan Koleksi 
cadangan(tandon) dalam Layanan Pinjaman Jagka Pendek di Perpustakaan Umum 
Abdul Rasyid Daeng Lurang.”   
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan permasalahan adalah: 
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi cadangan sebagai layanan pinjaman jangka 
pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang? 
2. Kendala apa yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi cadangan sebagai 
layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan dari kajian yang diteliti, yaitu 
mengenai pemanfaatan koleksi cadangan, serta kendala yang dihadapi dalam 
pemanfaatan koleksi cadangan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah pemanfaatan koleksi cadangan sebagai 
layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini 
maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul skripsi ini, 
yaitu: 
a. Pemanfaatan berarti proses, cara, pembuatan memanfaatkan. Pemanfaatan 
berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. Adapun 
memanfaatkan berarti membuat sesuatu menjadi berguna. Jadi pemanfaatan 
berarti membuat sesuatu menjadi   berguna. Jadi pemanfaatan adalah hal, 
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cara, hasil kerja memanfaatkan (Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2011:20). 
b. Koleksi Cadangan adalah koleksi yang terdiri dari satuan tiap-tiap kelompok 
buku yang dapat dimanfaatkan dalam waktu singkat dan tidak dipinjamkan. 
Koleksi ini merupakan arsip dari koleksi yang ada atau dimiliki oleh 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa pemanfaatan koleksi cadangan 
merupakan layanan untuk pemanfaatan buku teks yang dijadikan sebagai 
cadangan apabila koleksi buku teks yang disediakan di ruang sirkulasi telah 
habis dipinjam oleh pemustaka. Dengan adanya layanan ini diharapkan 
pemustaka tidak akan kehilangan informasi karena buku yang mereka 
butuhkan telah habis. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang pemanfaatan koleksi  cadangan 
di Perpustakaan Abdul Rasyid  Daeng Lurang,   referensi yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai 
berikut:  
1. Mengenal koleksi referensi perpustakaan dan pusat dokumentasi informasi, 
Alauddin University Press yang ditulis oleh Hildawati Almah pada tahun 2014. 
Dalam buku ini membahas tentang koleksi referensi perpustakaan dan berbagai 
macam informasi. 
2. Efektivitas pemanfaatan koleksi cadangan bagi pemustaka di perpustkaan 
FMIPA Universitas Gadjah Mada,Yogyakarta yang ditulis oleh Ratih Andar 
Wulan pada tahun 2010. 
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Dalam skripsi ini menjelaskan tentang efektivitas pemanfaatan koleksi 
cadangan dimana sebagian besar efektif dimanfaatkan oleh pemustaka di 
Perpustakaan FMIPA  Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
3. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo Basuki (1993), yang 
menjelaskan tentang dunia perpustakaan yang dapat dijadikan dasar untuk 
memahami konsep dasar ilmu perpustakaan. 
4. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan yang ditulis oleh Pawit M. Yusuf 
dan Yaya Suhendar, Buku ini membahas tentang koleksi perpustakaan dan 
pengadaannya, pengolahan koleksi perpustakaan, pelayanan perpustakaan, 
pemeliharaan perpustakaan serta perabotan dan perlengkapan perpustakaan. 
5. Perilaku Pemakai dalam Pemanfaatan Koleksi Cadangan di UPT 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin, yang ditulis oleh Sangiasseri Abubakar 
tahun 2007.Dalam skripsi ini membahas tentang keadaan atau perilaku 
pemakai dalam menggunakan atau memanfaatkan koleksi cadangan yang ada 
di UPT perpustakaan Hasanuddin. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi cadangan 
sebagai layanan pinjaman  jangka pendek di perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang. 
b. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi cadangan sebagai layanan pinjaman jangka pendek di 
perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Agar menjadi bahan referensi dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
jurusan Ilmu Perpustakaan. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan berguna untuk memberikan informasi kepada segenap pihak 
yang berkompeten, khususx bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
tentang pemanfaatan koleksi cadangan sebagai layanan pinjaman jangka 
pendek di perpustakaan. 
3. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai 
pemanfaatan koleksi cadangan di perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang. 
b. Memberikan manfaat bagi peneliti, praktisi, akademisi, pengguna dan juga 
lembaga perpustakaan. 
c. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
perpustakaan, khususnya masalah yang berkaitan dengan pemanfaatan 
koleksi cadangan sebagai layanan pinjaman jangka pendek di perpustakaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Koleksi Cadangan  dan Pemanfaatannya 
Koleksi Cadangan adalah koleksi yang terdiri dari satuan tiap-tiap kelompok 
buku yang dapat dimanfaatkan dalam waktu singkat dan hanya digunakan di 
Perpustakaan, tetapi koleksi cadangan tersebut dapat dipinjamkan dalam artian tidak 
untuk dibawa keluar dari perpustakaan tetapi koleksi tersebut hanya dapat di baca 
ditempat ataupun dipinjam untuk di copy(Abubakar, 2007:23-25). 
Pemanfaatan koleksi cadangan adalah upaya pendayagunaan koleksi cadangan 
baik dibaca  di ruang perpustakaan, dipinjam untuk di copy maupun untuk digunakan 
sebagai referensi dalam menyusun makalah atau karya tulis lainnya.  
Pemanfaatan koleksi cadangan yang dimaksudkan peneliti, dimana 
bahwasanya koleksi referensi tersebut harus digunakan sesuai dengan prosedur yang 
ada di perpustakaan yang akan diteliti. Dimana koleksi cadangan digunakan sebagai 
layanan jangka pendek untuk memberikan informasi kepada pemustaka apabila 
koleksi umum yang telah disediakan di sirkulasi telah habis terpinjam. 
Koleksi cadangan yang ada di perpustakaan bukan hanya sekedar pajangan saja 
tetapi koleksi cadangan tersebut harus dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh 
pengguna perpustakaan. Oleh karena itu koleksi cadangan yang ada harus disusun 
secara sistematis untuk memudahkan pengunjung koleksi pustaka yang mereka 
butuhkan. Sebagian petugas perpustakaan harus dapat menarik pengunjung untuk 
datang, baik untuk membaca di tempat maupun untuk mencopi ataupun untuk hal 
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lain sehingga koleksi cadangan yang tersedia di perpustakaan dapat dimanfaatkan, 
sebab sebesar apapun gedung dan sebanyak apapun koleksi yang dimiliki apabila 
tidak digunakan oleh pemakainya maka perpustakaan tidak ada artinya, demikian 
pula halnya dengan koleksi tersebut tidak bermanfaat. 
Hal yang harus dilakukan untuk mendorong frekuensi pemanfaatan koleksi 
cadangan yaitu: 
1. Koleksi cadangan harus relevan dengan kebutuhan pemustaka 
2. Koleksi yang ada hendaknya dapat menambah pengetahuan pemustaka 
3. Mudah dijangkau’ 
4. Pemustaka lebih cepat mendapatkan bahan pustaka yang dibutuhkan 
5. Koleksi yang dimiliki terawat dan teratur (Multazam, 2013: 18). 
Berbagai manfaat dapat kita peroleh bila menggunakan koleksi referensi, 
seperti halnya dengan koleksi cadangan. Karena koleksi referensi, memang memuat 
berbagai macam informasi. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan koleksi 
referensi antara lain adalah : 
1. Memberikan keterangan atau penjelasan langsung dan mendasar tentang suatu 
hal yang ingin diketahui. 
2. Perbendaharaan kata, yang dimiliki bertambah, bukan hanya mengetahui suatu 
kata atau istilah, bahkan kita pun dapat mengerti keterangan dasarnya, baik 
mengenai asal kata / istilah, penggunaannya, pengucapannya, sejarah, padanan 
kata, lawan kata itu dan sebagainya. 
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3. Kita dapat mengetahui seluk – beluk serta keadaan suatu negara atau tempat – 
tempat lain di dunia ini bahkan mengenai tempat yang belum pernah kita 
kunjungi. 
4. Riwayat hidup tokoh-tokoh terkemuka dan terkenal di dunia dapat diketahui, 
termasuk karya-karya, penghargaan yang mereka dapatkan, pengalaman 
mereka dan yang paling penting adalah bahwa kita dapat mengetahui kiat 
mereka mengarungi hidup di dunia. 
5. Keterampilan meningkat dalam hal kemampuan menggunakan bahan referensi 
sebagai sumber informasi dasar. 
6. Koleksi referensi dapat dipakai untuk menunjang penelitian yang sedang 
dilaksanakan yaitu dengan menggunakan data yang diperoleh dari sumber 
koleksi referensi itu, misalnya statistik, peta, dan lain-lain. 
7. Lokasi daerah terpencil atau pulau yang kurang terkenal dapat dengan mudah 
diketahui. 
8. Bagi petugas perpustakaan, terutama yang bertugas sebagai pustakawan 
referens, bahan referensi merupakan sarana yang penting dalam membantu 
pemustaka jika mereka memerlukan informasi. Berbagai macam pertanyaan 
dapat dijawab dengan menggunakan bahan referensi.Pustakawan referensi 
(yaitu petugas perpustakaan yang khusus menangani dan menjawab pertanyaan 
pemustaka) tidak perlu mengetahui segala macam informasi yang mungkin 
akan ditanya oleh pemustaka. yang diperlukan oleh mereka adalah kemampuan 
mengetahui di mana atau dalam buku referensi apa informasi tertentu tersebut 
dapat ditemukan. Dengan demikian bisa memberi petunjuk kepada pemustaka, 
ke mana mereka harus menemukan informasi yang dicari itu dan kalau perlu 
membantu mereka mendapatkannya (Almah, 2014:45-46). 
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Mengamati kebutuhan masyarakat pemakai perpustakaan akan berbagai jenis 
informasi, maka dikenal beberapa jenis koleksi yang dikelola secara khusus oleh 
perpustakaan. Pada beberapa perpustakaan terdapat koleksi khusus kajian ilmu-ilmu 
tertentu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka terhadap berbagai 
informasi dengan subyek yang lebih spesifik, salah satu koleksi yang diharapkan 
menjadi cadangan bagi koleksi layananan umum adalah koleksi cadangan. 
Pada perpustakaan terdapat jenis koleksi umum dan koleksi cadangan. Koleksi 
umum adalah koleksi yang terdiri dari buku teks dan mempunyai koleksi lebih dari 
satu eksamplar dan dapat dipinjam keluar perpustakaan sesuai dengan prosedur yang 
ada di perpustakaan. Sedangkan koleksi cadangan adalah tiap-tiap satu kelompok 
buku yang terdiri dari beberapa jenis dimana pemustaka dapat menggunakannya 
dalamwaktu singkat, apabila koleksi tersebut sudah dipinjam atau dimanfaatkan oleh 
pemustaka lain. 
Dalam sistem kerja perpustakaan, studi mengenai pemanfaatan koleksi 
cadangan suatu perpustakaan penting dilakukan guna mendapatkan masukan dalam 
pengambilan kebijakan terhadap  layanan maupun pemajangan koleksi. Dari studi 
tersebut akan nampak judul-judul buku yang kurang dimanfaatkan pemustaka. 
B. Koleksi  Bahan Pustaka 
Sebuah paradigma baru menyimpulkan bahwa, salah satu kriteria penilaian 
layanan perpustakaan yang bagus adalah dilihat dari kualitas koleksinya. Koleksi 
yang dimaksud tentu saja mencakup berbagai format bahan sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap media 
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rekam informasi. Setiap kegiatan lain di perpustakaan akan bergantung pada 
pemilikan koleksi perpustakaan yang bersangkutan. (Ade Kohar, 2003:23). 
Untuk menghindari kesimpan siuran pemahaman tentang pengertian koleksi 
maka terlebih dahulu melihat pendapat beberapa pakar,antara lain: 
Koleksi adalah bahan pustaka berupa buku dan non buku yang berisis ilmu 
pengetahuan, gagasan, kebijaksanaan, pengalaman atau penemuan baru. Sedangkan 
non buku adalah informasi yang termuat melalui film, kaset, dan tape. Jadi, buku dan 
non buku adalah tempat untuk mewadahi informasi. (Soetminah, 1992:12). 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa bahan pustaka yang 
tersedia di perpustakaan baik buku maupun non buku yang memuat berbagai 
informasi adalah ditujukan kepada masyarakat pemakai untuk meningkatkan 
pengetahuan. 
Koleksi perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan tertulis, 
tercetak maupun grafis lainnya,seperti film,slide, piringan hitam, tape dalam ruangan 
atau gedung yang diatur dan diorganisasikan menurut sistem tertentu agardapat 
digunakan untuk keperluan studi, penelitian, pembacaan dan lain-lain. (P. Sumardji, 
1993:30). 
Berdasarkan pengertian tersebut tergambar bahwa koleksi perpustakaan 
merupakan kumpulan data dan informasi yang terkemas dalam bentuk dokumen 
yang relevan dengan kebutuhan pemustaka. Secara garis besar pengertian tersebut 
menggambarkan koleksi dari segi isi informasi dan data yang disajikan. Seiring 
dengan tujuan perpustakaan maka koleksi perpustakaan mempunyai fungsi-fungsi 
sebagai berikut: 
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a) Fungsi pendidikan 
b) Fungsi penelitian 
c) Fungsi Referensi 
d) Fungsi umum 
Dari fungsi tersebut di atas maka pemanfaatan perpustakaan semakin penting 
artinya dalam menunjang program pendidikan, penelitian, penyediaan bahan 
referensi di berbagai bidang yang diperlukan untuk penelusuran informasi. Untuk itu 
perhatian dalam perkembangan koleksi perlu ditingkatkan terutama dari segi 
perawatan dan pengamananya. 
Koleksi merupakan salah satu unsur penting dalam sitem pelayanan 
perpustakaan. Perpustakaan memberikan pelayanan dengan cara menyediakan 
berbagai jenis koleksi bahan pustaka sebagai sumber pengetahuan yang telah 
terkumpul selama berabad-abad lamanya. Seluruh sumber informasi ilmu 
pengetahuan yang terhimpun dalam sebuah perpustakaan dikelola dengan suatu 
sistem tertentu sehingga dapat diberdayakan secara maksimal. 
Menurut Daryanto, penyajian isi koleksi bahan pustaka yang dimiliki 
perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Buku teks atau monografi yakni membahas satu masalah, karya pengarang 
tunggal, ganda atau editor 
2. Buku fiksi adalah buku yang berisi cerita rekaan, tidak nyata 
3. Majalah yakni tulisan yang sifatnya populer maupun ilmu 
4. Surat kabar yaitu tulisan atau terbitan yang memuat berita-berita atau informasi 
yang beraneka ragam 
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5. Brosur atau pamplet yakni uraian yang mengenai hal-hal yang aktual dan 
diterbitkan dalam jumlah terbatas 
6. Buku referensi yakni buku yang isinya disusun dan diolah secara tertentu 
biasanya dipakai untuk mencari informasi. (Daryanto, 1985:15). 
Setiap perpustakaan tentunya mempunyai visi yang berbeda, namun dapat 
dipastikan bahwa perpustakaan itu dikatakan berhasil bila banyak digunakan oleh 
komunitasnya. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 
digunakan adalah ketersediaan koleksi yang memenuhi kebutuhan penggunanya. 
Oleh karena itu tugas utama setiap perpustakaan adalah membangun koleksi yang 
kuat demi kepentingan pengguna perpustakaan. Pustakawan yang diberi tugas di 
bidang pengembangan koleksi, harus tahu betul apa tujuan perpustakaan tempat 
mereka bekerja dan siapa penggunanya, serta apa kebutuhannya. 
Dalam pemanfaatan layanan perpustakaan, para pemakai tentu memerlukan 
berbagai fasilitas seperti; katalog atau basis data yang efektif, skema klasifikasi yang 
mudah dipahami, dan sistem sirkulasi yang efisien. Tapi itu semua hanya merupakan 
sarana atau media yang membantu para pemakai agar mudah menemukan informasi 
yang diperlukannya dari jajaran koleksi perpustakaan. Esensinya para pemakai akan 
lebih mementingkan dan mencurahkan perhatiannya pada pengelolaan serta 
pengamanan koleksi perpustakaan yang menjadi kebutuhan aktualnya. Koleksi 
perpustakaan ini dapat dibangun dan dipelihara dengan baik melalui kegiatan 
pengembangan koleksi yang terencana dan dilakukan secara sistematis. 
Untuk melihat apakah tujuan perpustakaan sudah tercapai dan bagaimana 
kualitas koleksi yang telah dikembangkan tersebut sudah memenuhi standar, perlu 
diadakan suatu analisis dan evaluasi koleksi. Evaluasi koleksi adalah kegiatan 
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menilai koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pengguna 
maupun pemanfaatan koleksi itu oleh pengguna. Pedoman untuk mengevaluasi 
koleksi perpustakaan yang dikeluarkan oleh American Library Associationmembagi 
metode kedalarn ukuran-ukuran terpusat pada koleksi dan ukuran-ukuran terpusat 
pada penggunaan. Dalam setiap kategori ada sejumlah metode evaluasi khusus.    
Perpustakaan perlu melakukan evaluasi koleksi secara periodik dan sistematik untuk 
memastikan bahwa koleksi itu mengikuti perubahan yang terjadi, dan perkembangan 
kebutuhan dari komunitas yang dilayani. 
Pengembangan koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia 
perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di 
perpustakaan. Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian yang 
lebih luas yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan pustaka 
lainnya. 
Pengembangan koleksi merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan 
penentuan dan koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan pemakai, studi 
pemakaian koleksi, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan 
pustaka, perencanaan kerjasama sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi dan 
penyiangan koleksi perpustakaan.(ALA Glossary of Library and Information Science 
1983:23). 
Di awal tahun 1970-an pengembangan koleksi perpustakaan merupakan istilah 
yang mempunyai konotasi lebih luas daripada seleksi buku dan pengadaan bahan 
pustaka. Hal ini mengacu pada pengetahuan untuk mengadakan koleksi perpustakaan 
yang meliputi seleksi bahan pustaka yang harus ditambahkan secara cermat, dan 
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pengadaan fisik bahan pustaka yang telah ditentukan. Didalam proses pengembangan 
tersebut termasuk kegiatan seleksi dan pengadaan buku. (Sharma dan Sign, 1991:54).  
pengembangan koleksi lebih ditekankan pada pemilihan buku. Pemilihan buku 
artinya memilih buku untuk perpustakaan. Pemilihan buku berarti juga proses 
menolak buku tertentu untuk perpustakaan. Selanjutnya pengertian pengembangan 
koleksi mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan bidang kepustakawanan. 
Pengembangan koleksi, seleksi dan pengadaan menjadi istilah-istilah yang saling 
melengkapi.(Sulistyo Basuki, 1993:115). 
Pada prinsipnya pengembangan koleksi suatu perpustakaan yang baik 
memerlukan proses yang panjang dan berkesinambungan dari tahun ketahun 
berikutnya, sepanjang perpustakaan yang bersangkutan melakukan kegiatan dan dana 
pengembangannya tersedia. Ini membuat pustakawan dan semua pihak yang terkait 
bekerja keras untuk merealisasikannya. Koleksi yang cukup dan imbang bagi 
kebutuhan pemakai perpustakaan tidak bisa diciptakan dalam waktu sekejap, tapi 
harus didukung oleh kegiatan perencanaan yang teratur dan terus menerus.Banyak 
perpustakaan yang mengabaikan kegiatan perencanaan pengembangan koleksi. Pada 
prakteknya pengembangan koleksi perpustakaan hanya merupakan rangkaian 
kegiatan pengadaan bahan pustaka, baik melalui pembelian, pertukaran maupun 
melalui hadiah. Semuanya diserahkan kepada para pustakawanan atas dasar hasil 
arahan, pendapat dan kebijakan pimpinan perpustakaan dan lembaga induknya secara 
global tanpa pedoman tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan. Ada beberapa 
faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan koleksi perpustakaan 
antara lain ukuran koleksi dan perimbangan koleksi itu sendiri. Ukuran koleksi 
meliputi : kondisi dan kualitas kolesi; kuantitas pemakai; jumlah bidang studi; 
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metode pengajaran; dan jumlah strata pendidikan di perguruan tinggi yang meliputi 
S1, S2, dan S3 akan memerlukan koleksi perpustakaan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan perguruan tinggi yang hanya melayani satu strata saja. 
Disamping ukuran koleksi, perimbangan koleksi juga harus dipertimbangkan. 
Perimbangan meliputi subjek atau bidang ilmu yang dicakup bahan pustaka di dalam 
koleksi perpustakaan. Untuk menentukan perimbangannya bisa berdasarkan 
perbandingan antar jumlah individu kelompok pemakai yang dilayani dan pemakaian 
koleksi perpustakaan itu sendiri. Jumlah koleksi suatu bidang subjek akan 
berbanding lurus dengan jumlah individu kelompok pemakai yang dilayani di bidang 
subjek tersebut. Petugas/personil dalam pengembangan koleksi perpustakaan 
haruslah orang yang menguasai subjek dan mengetahui buku serta kebutuhan 
pembaca. 
Untuk dapat menjadi pemilih buku yang baik harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut : 
1. Menguasai sarana bibliografis yang tersedia, paham akan dunia penerbitan 
khususnya mengenai penerbit, spesialisasi para penerbit, kelemahan mereka, 
standar, hasil terbitan yang ada selama ini. 
2. Mengetahui latar belakang para pemakai perpustakaan, misalnya siapa saja 
yang menjadi anggota, kebiasaan membaca anggota, minat dan penelitian yang 
sedang dan telah dilakukan, berapa banyak mereka menggunakan perpustakaan 
3. Memahami kebutuhan pemakai 
4. Hendaknya personil pemilihan buku bersikap netral, tidak bersikap mendua, 
menguasai informasi, dan memiliki akal sehat dalam pemilihan 
bukuPengetahuan mendalam mengenai koleksi perpustakaan 
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5. Mengetahui buku melalui proses membuka-buka buku ataupun melalui proses 
membaca. (Sulistyo basuki, 1993:64). 
C. Pelayanan Perpustakaan 
”perpustakaan adalah pelayanan. Pelayanan berarti kesibukan, bahan-bahan 
pustaka harus sewaktu-waktu tersedia bagi mereka yang memerlukannya;...”. jelas 
bahwa perpustakaan identik dengan pelayanan. (Nasution,1990:139). 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya, pelayanan 
perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan dalam 
memberikan pelayanan bagi pengguna (user) mengenai informasi bahan-bahan 
(koleksi) baik itu berbentuk buku maupun nonbuku. 
Adapun fungsi dari pelayanan perpustakaan meliputi : 
1. Perpustakaan harus dapat memberikan informasi kepada pembaca 
2. Memberikan kesempatan kepada pembaca untuk mengadakan penelitian 
3. Mempertemukan pembaca dengan bahan pustaka yang mereka minati 
4. Menyelenggarakan kegiatan yang membuat pembaca senang datang 
keperpustakaan 
5. Pengadaan bahan-bahan pustaka yang dikehendaki pengguna sesuai dengan 
kebutuhan informasi 
Disamping fungsi dari pelayanan perpustakaan, perpustakaan juga harus 
memperhatikan fungsi dari perpustakaan itu sendiri. Adapun fungsi dari 
perpustakaan meliputi : 
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a. Fungsi Informasi 
Bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi dapat memintanya 
ataupun menanyakannya ke perpustakaan. Informasi yang diminta dapat 
berupa informasi mengenai tugas sehari-hari, pelajaran maupun informasi 
lainnya. Dengan koleksi yang tersedia, perpustakaan harus berusaha menjawab 
setiap pertanyaan yang diajukan ke perpustakaan. Bila tidak terjawab, dapat 
minta bantuan ke perpustakaan lain yang dianggap mampu menjawab 
pertanyaan tersebut karena pada hakekatnya semua perpustakaan 
melaksanakan fungsi informasinya. 
b. Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal, 
artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah maupun 
juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. Dalam hal ini, yang 
berkaitan dengan pendidikan nonformal ialah perpustakaan umum, sedangkan 
yang berkaitan dengan pendidikan informal ialah perpustakaan sekolah dan 
perpustakaan perguruan tinggi.  
c. Fungsi Sarana Simpan Karya Manusia 
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia, 
khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta karya 
rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya. Perpustakaan berfungsi 
sebagai ’arsip umum’ bagi produk masyarakat berupa buku dalam arti luas. 
Dalam kaitannya dengan fungsi simpan, perpustakaan bertugas menyimpan 
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khazanah budaya hasil masyarakat. Salah satu jenis perpustakaan yang benar-
benar berfungsi sebagai sarana sinpan pinjam adalah perpustakaan nasional. 
d. Fungsi Kultural 
Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan 
apresiasi budaya masyarakat. Pendidikan ini dapat dilakukan dengan cara 
menyelenggarakan pameran, ceramah, pertunjukkan kesenian, pemutaran film 
bahkan bercerita untuk anak-anak. Dengan cara demikian, masyarakat dididdik 
mengenal budayanya. 
f. Fungsi rekreasi 
Masyarakat dapat menikmati rekreasi kutural dengan cara membaca dan 
baca ini disediakan oleh perpustakaan. Fungsi rekreasi ini tampak nyata pada 
perpustakaan umum yaitu perpustakaan yang dikelola dengan dana umum serta 
terbuka untuk umum. Umum artinya setiap orang tanpa memandang perbedaan 
jenis kelamin, usia, pekerjaan, agama, dan warna kulit. Dalam menjalankan 
fungsi rekreasi ini maka perpustakaan menjalin kerjasama dengan berbagai 
komponen seperti penulis yang menulis buku, penerbit yang menerbitkan buku, 
produsen kertas, toko buku, unsur pembaca yang berasal dari semua pihak dan 
dengan sendirinya juga pengelola perpustakaan. 
D. Tujuan pelayanan perpustakaan 
Tujuan dari pelayanan perpustakaan adalah melayani pembaca memperoleh 
bahan perpustakaan yang mereka perlukan, agar pengguna (user) mengetahui apa 
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yang ada di perpustakaan maupun kegiatan-kegiatan perpustakaan yang lain, 
misalnya kegiatan promosi perpustakaan. 
Bahan pustaka yang banyak tetapi tidak dipakai oleh siapa pun dengan alasan 
apa pun, merupakan kekeliruan yang besar. Pelayanan yang diberikan dengan 
memperhatikan kepuasan pengguna merupakan tahap awal dalam keberhasilan suatu 
perpustakaan. 
Fungsi layanan Perpustakaan Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi 
kegiatan layanan perpustakaan adalah sebagai jembatan antara bahan pustaka yang 
dimiliki perpustakaan dengan pemakai yang membutuhkannya guna 
mengoptimalisasikan pemanfaatan bahan pustaka/ sumber informasi yang ada.  
Layanan perpustakaan bertujuan untuk membantu pemakai yang ada di 
perpustakaan dan sebaliknya perpustakaan harus melayani kebutuhan para pemakai 
semaksimal mungkin, karena layanan perpustakaan baru terasa manfaatnya bila 
informasi yang doberikan sesuai dengan kebutuhan pemakai. Kegiatan layanan 
perpustakaan merupakan suatu sub unit kerja di perpustakaan yang mempunyai tugas 
pokok memberikan pelayanan, bimbingan, informasi dan pengarahan berikut 
pengadaannya agar para pemakai perpustakaan dapat memperoleh kesempatan dan 
fasilitas semaksimal mungkin untuk menelusuri dan mempelajari informasi yang 
diperlukan dengan kebutuhannya. 
Dengan demikian untuk memberikan layanan yang maksimal kepada pemakai 
maka ada empat unsur pokok yang mendukung yaitu: 
23 
 
a) Sarana perpustakaan yang utama adalah gedung perpustakaan. Gedung ini 
berfungsi sebagai tempat penyimpangan dan mengolah bahan pustaka serta 
memberikan layanan kepada pemakai. 
b) Koleksi perpustakaan, pemakai perpustakaan akan tertarik memanfaatkan 
perpustakaan apabila dia mengetahui bahwa di perpustakaan dia akan 
mendapatkan sesuatu misalnya ilmu pengetahuan, data, informasi, atau hiburan 
yang dapat mendukung pekerjaan dan menambah pengetahuan. Untuk 
merealisasikan hal tersebut, maka perpustakaan harus menyediakan koleksi 
yang mutakhir. Disamping itu tuntutan relevansi koleksi dengan kebutuhan 
masyarakat pemakainya harus diperhatikan. 
c) Pustakawan, Sulistyo Basuki mengutip definisi pustakawan sebagai orang yang 
memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha 
memberikan layanan/jasa kepada masyarakat sesuai dengan misi yang diemban 
oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan yang diperolehanya 
melalui pendidikan. (Sulistyo Basuki, 1993:43). 
d) Pemakai merupakan suatu masyarakat yang menjadi sasaran pendirian sebuah 
perpustakaan, hampir seluruh kegiatan kepustakawanan dilandasi oleh 
kepentingan masyarakat pemakai yang dilayaninya. Pengadaan koleksi bahan 
pustaka harus memperhatikan masyarakat pemakainya, karena masing-masing 
perpustakaan tentu berbeda masyarakat yang dilayaninya sehingga hal tersebut 
menyebabkan mengapa sampai didirikan berbagai jenis perpustakaan. 
Karenanya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan harus diperhatikan 
relevansinya dengan kebutuhan pemakai. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan melukiskan keadaan subjek dan objek pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya.  
Deskriptif adalah bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal 
menurut apa adanya, sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang di maksudkan 
untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami subjek penelitian secara 
kualistik dengan cara mendiskripsikan dalam format. Kata-kata dalam bahasa, pada 
suatu pertunjukan khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2006: 6). 
Penelitian disajikan dengan menggunakan pertanyaan yang dilayankan kepada 
responden terus di sajikan dalam bentuk format tertulis kemudian di lakukan 
pembahasan dan di kumpulkan untuk di buatkan deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan 
antara fenomena yang diselidiki.Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-
analitik, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan dan  melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian. Berdasarkan 
fakta-fakta yang terlihat atau sebagaimana adanya.Dilanjutkan dengan 
menganalisanya (Nawawi, 1995:27). 
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Berdasarkan data-data dari hasil penelitian dan faktor literatur yang relevan, 
yaitu untuk mendapatkan kesimpulan dari masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 
Metode penelitian kualitatif tampilan metode baru, karena popularitasnya belum 
lama. Dinamakan metode postpositivisme karena berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme. Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai sesuatu yang 
holistik atau utuh, kompleks, dinamis penuh makna, dan objek yang alamiah. Objek 
yang alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut 
(sugiono, 2013:7-9). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang, 
Poros malino Jl.Kenanga, sungguminasa, Gowa. Penelitian ini berlangsung selama 1 
bulan, tetapi sebelum melakukan penelitian, peneliti juga melakukan observasi 
terlebih dahulu. 
1. Profil Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
a. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Perpustakaan  Abdul Rasyid Daeng 
Lurang. 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang terletak di Sungguminasa 
kabupaten Gowa dimana kita ketahui bahwa kabupaten Gowa adalah sebuah 
kabupaten yang memiliki tokoh sejarah seperti Sultan Hasanuddin yang 
mendapat pengakuan sebagai “De Hances Van Oestan” dari bangsa atau negara 
luar, Syekh yusuf yang terkenal sebagai cendikiawan bahkan menjadi 
pahlawan di dua negara yaitu, Indonesia dan Madagaskar (Afrika Selatan), 
karaeng Pattingalloang yang terkenal sebagai cendikiawan dan kemampuan 
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menggunakan delapan bahasa asing dan memiliki koleksi perpustakaan tidak 
kurang dari tiga ribu buku dan naskah (Lontara) tapi juga ilmu pengetahuan 
juga dikembangkannya aksalontara yang mulai digunakan abad ke-15 
memungkinkan berbagai ilmu pengetahuan pada masanya ditulis dan 
diwariskan secara luas. 
Gambar 1. Gedung Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
 
 
 
 
 
 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang saat ini sudah berada dibawah 
naungan Pemprov Dinas Perpustakaan. Perpustakaan ini diberi nama 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang berdasarkan pada nama pendirinya 
yaitu didirikan oleh bapak Profesor Doktor Muhammad Ryaas Rasyid. Daeng 
Lurang adalah nama ayahnya, ia ingin mengabadikan nama beliau. Disamping 
itu berdirinya perpustakaan ini dibantu oleh bapak Syahrul Yasin Limpo, SH., 
M.SI. dan Drs. H. Andi Tjoneng Mallombassang, dimana bertujuan untuk 
melakukan pengkajian dalam rangka pembangunan sumber daya manusia yang 
berwawasan kebangsaan, yang melakukan dokumentasi serta publikasi naskah-
naskah. 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang diresmikan pada hari jumat 
tanggal 23 Februari 2001 oleh Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Syahrul 
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Yasin Limpo, SH., M.SI. Perpustakaan ini terletak ditengah kota sungguminasa 
jl.Kenanga dengan akses yang cukup mudah dan dikepalai oleh Bapak 
Safaruddin selaku pustakawan Madya. Perpustakaan tersebut didirikan dengan 
konstruksi tiga lantai dan mempunyai koleksi sebanyak 14.585 judul dengan 
28.465 eksamplar, serta mempunyai fasilitas sarana modern seperti komputer 
digunakan untuk pengelolaan perpustakaan, administrasi perpustakaan dan 
komputerisasi katalog serta alat komunikasi yang memungkinkan akses antar 
perpustakaan di Indonesia maupun diluar Negeri. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang memiliki visi dan misi 
sebagai berikut: 
a. Visi  
Pembudayaan masyarakat gemar membaca dan masyarakat sadar arsip. 
Menuju masyarakat yang cerdas dan tertib arsip. 
b. Misi  
- Memberi layanan pustaka dan kearsipan kepada masyarakat maupun 
lembaga-lembaga instansi secara langsung dan profesional. 
- Membangun sinergitas antar provinsi dan kabupaten atau kota maupun 
lembaga-lembaga masyarakat lainnya dalam pembudayaan gemar 
membaca dan tata kelola kearsipan. 
- Melaksanakan sinergi dan memfasilitasi institusi/lembaga-lembaga 
masyarakat lainnya dalam peningkatan layanan perpustakaan dan 
kearsipan. 
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Selain visi dan misi diatas Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
juga memiliki tugas pokok sebagai berikut: 
 Melaksanakan sebagian tugas badan dalam rangka penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan teknis dalam bidang layanan perpustakaan dan 
kearsipan. 
3. Gedung dan Tata Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang berlantai 3 seluas 12.000 m, 
terletak ditengah kota sungguminasa di Jl.Kenanga dengan akses yang cukup 
mudah. 
a. Lantai I 
1. Tempat koleksi buku teks, dan buku-buku pengembangan ilmu 
pengetahuan, novel, dan koleksi fiksi lainnya, 
2. Pelayanan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi). 
3. Tempat pendaftaran anggota. 
4. Ruangan baca. 
5. Ruangan kepala dan tata usaha perpustakaan. 
6. Tempat penitipan barang/tas. 
b. Lantai II 
1. Ruangan koleksi cadangan (Tandon). 
2. Ruangan pengadaan dan pengolahan koleksi. 
3. Tempat foto copy. 
c. Lantai III 
1. Ruangan koleksi referensi. 
2. Ruangan koleksi terbitan berseri. 
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4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
Setiap perpustakaan manapun tentunya akan membutuhkan sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk mengefektifkan dan mengefisienkan 
penyelenggaraan perpustakaan. 
Demikian halnya perpustakaan Umum Abdul Rasyid Daeng Lurang yang 
telah memiliki beberapa sarana dan prasarana yang berkaitan dengan 
pengelolaan perpustakaan. 
 
Berikut keadaan sarana dan prasarana perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang 
Tabel 1. Sarana dan Prasarana 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Meja Baca 19 
2. Kursi  19 
3. Rak Buku 60 
4. Meja Sirkulasi 1 
5. Rak Majalah 2 
6. Komputer 10 
7. Rak Penitipan Barang 1 
8. Gantungan Koran 1 
9. Telefon 1 
10. Mobil Perpustakaan Keliling 4 
 Sumber Data : Buku Inventaris Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
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5. Struktur Organisasi Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
Struktur organisasi merupakan salah satu syarat yang paling penting 
dimana didalamnya terdapat himpunan orang-orang yang bekerjasama dan 
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diembannya untuk mencapai 
suatu tujuan yang diinginkan. Hal ini perlu karena dalam suatu organisasi 
banyak pekerjaan yang harus diselesaikan, lancar tidaknya suatu suatu 
organisasi ditentukan oleh adanya struktur organisasi yang dimiliki dan telah 
disesuaikan dengan kondisi dan aturan yang berlaku ditempat tersebut. 
Struktur Organisasi Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
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Gambar 3. Alur Kerja Pengolahan Bahan Pustaka Perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MEREGISTRASI BAHAN PUSTAKA 
 PEMBELIAN 
 SUMBANGAN/HADIAH 
 
PERIKSA JUMLAH BUKU 
MEMBUAT KONSEP KATALOGISASI 
DAN KLASIFIKASI 
PENGINPUTAN JUMLAH BUKU 
PADA KOMPUTER 
MEMBUAT ITEM BAHAN  
PUSTAKA 
MENGOLAH DATA BIBLOGRAFI 
SELESAI 
MEMBUAT 
KELENGKAPAN 
BAHAN PUSTAKA 
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C. Data dan Sumber Data 
1. Data, Adapun data yang diperlukan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara yang 
diperoleh dari narasumber atau pustakawan yang ada di Perpustakaan Abdul 
Rasyid Daeng Lurang. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung data primer diperoleh melalui 
studi kepustakaan seperti jurnal, buku dan dokumen lainnya 
yangberhubungan dengan penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan atau seringkali 
disebutnarasumber. Individu yang memiliki keahlian serta pemahaman terbaik 
mengenalisu-isu yang terkait dengan topik penelitian.Pustakawan menjadi 
sumber utama, sebab dialah yang menjadi subjekpenelitian ini yang 
mengetahui lebih detail peran yang telah ia lakukan selama diperpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang. Sedangkan kepala perpustakaan dan 
teknisiperpustakaan menjadi nara sumber utama primer, sebab yang membantu 
danmemperhatikan peran yang dilakukanpustakawan adalah mereka, 
sehinggamereka dapat memberikan penilaian utama terhadap pustakawan. 
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D.Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan/ Observasi 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati langsung terhadap obyek 
penelitian, kemudian mencatat hal-hal yang di anggap perlu sehubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi  
partisipasi pasif. Dalam observasi ini, peneliti datang ditempat kegiatan orang 
yang diamati, tetapi tidak terlihat dalam kegiatan tersebut.(Sugiono, 2013:227). 
Adapun tehnik pengumpulan data yang di gunakan dalam observasi ini yaitu 
dengan cara melakukan pengamatan kepada pustawan terkait dengan fungsi, tugas 
atau kegiatan yang dilakukan pustakawan dalam setiap harinya (sesuai dengan 
jangka waktu penelitian) yang telah ditentukan kepada peneliti di perpustakaan 
tersebut, apakah dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut dapat 
menumbuhkan minat kunjung pemustaka ataukah justru sebaliknya. Hal ini pun 
sangat penting dan perlu untuk dilakukan oleh peneliti karena sangatberkaitan 
dengan pokok permasalah yang di teliti. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. (Arikunto, 2002: 
23). 
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Dalam pengumpulan data menggunakan tekhnik dokumentasi ini, penelitian 
mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, 
sehingga dapat di jelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan 
kemurnian dari penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. 
3. Wawancara/ (Interview) 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semistruktur (semistruktur interview). Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-dept interview. Dimana dalam pelaksansaan lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara (informan), diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam kegiatan 
wawancara ini penulis melakukan wawancara secara langsung atau bertatap muka 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti kepada responden  dengan tujuan mendapatkan 
data yang semaksimal mungkin. 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung dalam penelitian 
ini, sehingga memudahkan penulis dapat menjelaskan dan menguraikan berbagai 
hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Ada dua pihak dalam wawancara atau interview, yaitu pihak “information 
hunter dan information supliyer”, masing-masing pihak memiliki posisi yang 
berbeda (Riyanto, 2010:82). 
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Adapun nama-nama informan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2: Daftar nama-nama informan 
No. Nama Jabatan 
1. Safaruddin, S.Sos., M.Ap Pustakawan Madya 
2. Muliati, S.Hum Pustakawan Madya 
Pengadaan dan 
Pengolahan 
3. Harpida, S.Ip Honorer 
 
E. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisi Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. metode pengolahan dan analisis data  yang 
digunakan  yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif,  merupakan teknik pengolahan data 
yang bersifat nonstatistik. Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim 
(2006: 20), menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni: 
a. Reduksi data, Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulankesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  
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b. Penyajian data ( data display )  Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian 
data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori 
dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.  
c. Menarik kesimpulan / verifikasi  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum 
jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun 
hipotesis atau teori. 
2. Analisis Data 
Tehnik analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif, 
makadalam analisis data selama di lapangan, tehnik analisis data yang di 
sesuaikan dengantahapan dalam penelitian, yaitu ada tahapan penjajahan dengan 
tehnik pengumpulandata, yakni pertama dengan melihat situasi sosial. 
Kemudian setelah itu penulis melakukan wawancara informasi tersebut, 
danmencatat hasil dari wawancara.Berdasarkan dari hasil analisis wawancara, 
selanjutnyapenelitian menuliskan skripsi penelitian kualitatif (Sugiyono, 2009: 
125). 
Analisis data yang digunakanadalah analisis data kualitatif, yaitu analisis 
data yang terdiri dari beberapa metode,yaitu: 
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a. Induktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan yang bersifat 
khusus,hasil penganalisaan itu dipakai untuk memperolehkesimpulan yang 
bersifatumum. 
b. Deduktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan terhadap hal-halyang 
bersifat umum, hasil penelitian itu di pakai untuk memberikankesimpulan 
khusus. 
c. Komparatif, yaitu analisis data yang bertujuan untuk membandingkan 
factorfaktor dan fenomena-fenomena sejenis untuk melihat persamaan 
danperbedaan pada suatu variable (Suparman, 2006: 10). 
F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) 
dan uji confirmability (obyektivitas).  
 1.Uji kredibilitas (validitas internal) Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan. Triangulasi, analisis kasus negative dan 
member check. 
a. Perpanjangan pengamatan Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan 
beberapa kali yaitu, wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari 
sekali. Wawancara tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga 
dilakukan dengan beberapa informan. Hal itu dikarenakan kondisi subyek 
yang sangat tidak stabil, sehingga perlu wawancara lebih mendalam yang 
pelaksanaannya tidak cukup hanya satu kali. Begitu juga pada tahap 
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observasi yang diulang sebanyak 5 kali, melalui observasi intens. Artinya 
observasi dilakukan dengan waktu yang cukup dalam satu harinya.  
b. Peningkatan ketekunan Pengujian kredibilitas berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca 
seluruh catatan hasil penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui 
kesalahan dan kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan 
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.  
c.  Triangulasi Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu 
dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, wawancara, 
observasi dan dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu 
artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan 
triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama 
melalui sumber data yang berbada yaitu selain wawancara dilakukan dengan 
subyek kami menanyakan hal yang sama pada orang terdekat informan.  
d. Menggunakan bahan referensi Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, kami akan 
memberikan data dokumentasi berupa foto-foto hasil observasi (Sugiyono, 
2008: 122).  
2.  Uji Transferability (validitas eksternal) Transferability menunjukkan derajat 
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel 
tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana 
hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang 
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lain dapat memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan 
maka, pembuatan laporan ini akan dibuat secara jelas, sistematis dan dapat 
dipercaya (Sugiyono, 2008: 123).  
3. Uji Dependability (reliabilitas) Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu 
penelitian yang reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau 
merefleksikan proses penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability 
dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal 
ini dapat dilakukan dengan membuat membuat jejak aktivitas lapangan yang 
akan dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi 
bagaimana peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan 
sumber data, analisis data, melakukan uji keabsahan data sampai dengan 
membuat kesimpulan (Sugiyono, 2008: 123). 
Dalam hal ini, karena penelitian yang digunakan adalah studi kasus data 
tunggal, maka peneliti hanya akan menguji validitas dan reliabilitasnya 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama beberapa hari yang 
dimulai pada tanggal 6 juni 2017 di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
tentang “Pemanfaatan Koleksi Cadangan (Tandon) Sebagai Layanan Pinjaman 
Jangka Pendek Di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang”. 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, maka pemanfaatan koleksi cadangan (tandon) sebagai 
layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang dapat 
dikelompokkan berdasarkan hasil sebagai berikut: 
  
1. Pemanfaatan Koleksi Cadangan sebagai Layanan Pinjaman Jangka Pendek di 
Perpustakaan Abdul rasyid Daeng Lurang 
Menurut Pustakawan Madya sekaligus mencakup sebagai kepala 
perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang mengatakan bahwa:  
“Buku cadangan atau tandon merupakan koleksi buku eksemplar pertama dari 
buku – buku yang berada di layanan sirkulasi. Buku cadangan dimanfaatkan 
dengan cara dibaca di tempat dan hanya dipinjamkan dalam jangka waktu yang 
pendek, dalam waktu yang telah ditentukan yang disebut dengan layanan 
pinjaman jangka pendek. Koleksi buku cadangan biasanya banyak dicari apabila 
koleksi buku yang berada di layanan sirkulasi sudah habis dipinjam jadi buku 
cadangan dijadikan rujukan atau alternatif untuk dapat menemukan informasi 
yang dibutuhkan pengguna” (Safaruddin, 6 Juni 2017). 
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Koleksi pada layanan cadangan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang merupakan cadangan dari koleksi sirkulasi, masing-masing judul hanya 
terdiri dari satu eksemplar. Koleksi pada layanan ini tidak dapat dipinjamkan 
untuk dibawa pulang, tetapi khusus baca di tempat dan fotokopi. 
Pernyataan pustakawan madya perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
tersebut dibenarkan dan ditambahkan oleh staff pengolahan dan pengadaan yang 
menyatakan bahwa: 
 
“Pemanfaatan Koleksi Cadangan atau tandon sudah berjalan sejak berdirinya 
perpustakaan abdul Rasyid Daeng Lurang, dimana koleksi tandon ini hanya 
digunakan ditempat artinya layanan baca ditempat (tidak dipinjamkan), tetapi 
dapat difoto copy dan copiannya bisa dibawa pulang, meskipun koleksi tandon 
hanya bersifat sebagai layanan pinjaman jangka pendek tapi sangat bermanfaat 
bagi para pengguna perpustakaan terutama yang kesulitan mencari informasi yang 
dibutuhkan dikoleksi umum” (Muliati, 10 Juni 2017). 
 
Pernyataan dari staff pengolahan ini pun ditambahkan oleh salah satu 
honorer perpustakaan bagian koleksi cadangan (tandon) yang menyatakan bahwa: 
 
“Pemanfaatan Koleksi cadangan (tandon) sebagai layanan pinjaman jangka 
pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang ini sangatlah bermanfaat 
khususnya bagi pencari informasi (pengguna), karena dimudahkannya dalam 
pencarian informasi yang saya butuhkan,dimana kadang kala informasi atau buku 
yang dicari dirak koleksi umum tidak didapatkan maka dapat segera beralih ke 
koleksi tandon untuk memudahkan mendapatkan informasi yang dibutuhkan, 
karena itu koleksi cadangan (tandon) sangat penting keberadaannya dalam sebuah 
perpustakaan guna bagi kemudahan para penggunanya atau pemustaka”(Harpida, 
11 Juni 2017). 
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Dari pernyataan ke.3 informan di atas dapat dilihat bahwa “Pemanfaatan 
Koleksi Cadangan (Tandon) Sebagai Layanan Pinjaman Jangka Pendek di 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang” sangatlah bermanfaat bagi pemustaka 
yang sedang kesulitan mencari informasi yang dibutuhkannya, karena koleksi 
cadangan tersebut adalah alternatif dari koleksi umum, yang apabila judul buku 
yang dicari dirak koleksi umum tidak didapatkan maka dapat menggunakan 
koleksi layanan tandon yang meskipun layanan ini hanya dipergunakan layanan 
baca ditempat tetapi sudah memuaskan para pencari informasi khususnya bagi 
pelajar, pegawai, dan masyarakat umum lainnya. Bukan hanya perpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang yang menerapkan layanan koleksi tandon tapi 
perpustakaan-perpustakaan lainnya juga sebagian besar menerapkan layanan 
koleksi cadangan (tandon) karena sebagian besar pemustaka akan mencari koleksi 
cadangan apabila buku yang berada dilayanan sirkulasi habis terpinjam, jadi 
layanan koleksi cadangan ini sangatlah berperan penting agar temu kembali 
informasi berjalan dengan lancar serta tersedianya informasi yang dibutuhkan. 
 
2. Kondisi Koleksi Cadangan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
Sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan perpustakaan 
perlu menyesuaikan diri terutama dalam hal penyediaan fasilitas ruang baca dan 
layanan koleksi yang disediakan. Untuk itu perpustakaan telah menyediakan 
layanan koleksi cadangan. Gedung ini terdiri dari tiga lantai dimana lantai 
pertama disediakan untuk layanan koleksi umum,fiksi, dan berbagai jenis bacaan 
seperti novel dan majalah dan tersedia meja baca ditengah ruangan, dan dilantai 
kedua tersedia koleksi cadangan dan ruang baca yang cukup luas serta ruangan 
komputerisasi sebagai layanan fotokopi perpustakaan. Sementara dilantai tiga 
digunakan sebagai ruangan penyimpanan koleksi referensi. 
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Berikut pernyataan dari staf bagian Sirkulasi mengenai kondisi koleksi 
cadangan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang yang mengatakan bahwa: 
“Pada awalnya sejumlah buku yang disimpan sebagai koleksi umum pada waktu 
tertentu menjadi bahan bacaan khusus bagi pengunjung yang diberikan sebagai 
layanan perpustakaan. Namun dalam perkembangannya koleksi ini 
adalah koleksi yang menjadi arsip dari tiap judul yang ada di koleksi umum. 
Koleksi cadangan diberi tanda “C” pada nomor kelas buku dan berada di lantai 2 
di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang”(Rizqi: 1 Juli 2017). 
 Pernyataan dari staf bagian sirkulasi tersebut dibenarkan dan ditambahkan 
kembali oleh staf honorer yang mengatakan bahwa: 
“Kondisi koleksi cadangan yang berada di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang saat ini sudah berjalan sejak lama, Kehadiran bahan koleksi cadangan 
memunculkan kecenderungan warga untuk berpersepsi terhadap keberadaan 
perpustakaan ditengah-tengah masyarakat, terutama terkait koleksi bahan pustaka 
yang dimiliki. Hal tersebut menjadi penting karena akan berdampak sebagai 
pengaruh kunjungan dan perhatian warga sekitar terhadap perpustakaan itu 
sendiri, terlebih terhadap koleksi bahan pustaka yang dimiliki”(Harpida:1 Juli 
2017). 
Dari pernyataan ke-2 informan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi 
koleksi cadangan yang berada di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
belum berjalan maksimal meskipun sudah berjalan sejak lama, tetapi kehadiran 
koleksi cadangan di Perpustakaan tersebut menjadi penting karena menarik minat 
kunjung dan perhatian pengguna perpustakaan.  
 
Berikut tabel data koleksi perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang: 
Tabel 3. Data koleksi Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
 
TAHUN/JENIS 
KOLEKSI 
2015 
JDL     EKS 
2016 
  JDL          EKS 
2017 
   JDL          EKS 
Koleksi Umum 15.275   27.170 16.264     30.150 17.250      34.500 
Tandon 274        1.370 320          1.600 370           1.850 
Jumlah 15.549   28.540 16.584     31.750 17.620      36.350 
45 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan koleksi yang 
berada di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang baik dari koleksi umum 
maupun koleksi cadangan (tandon) selama kurung waktu 3 tahun terakhir.  
Dari peningkatan data jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang dalam kurung waktu 3 tahun akan ditunjukkan pada 
tabel yang terdapat dibawah ini: 
 
Tabel 4. Data peningkatan koleksi Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang 
No. Tahun Peningkatan Koleksi 
Judul             Eks 
Persentase 
Judul             Eks 
1 2015-2016 990                3.240 6,06               10,5 
2 2016-2017  553                2.130 3,19               5,93              
 Jumlah                  1.543             5.370            9,25              16,43 
Peningkatan koleksi Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang setiap 
tahunnya tersebut diperoleh dari pengadaan perpustakaan dan sumbangan dari 
berbagai pihak. Hal ini dilakukan agar menjaga kualitas pelayanan dan 
pemanfaatan Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
3. Tata Tertib, Aturan Peminjaman Koleksi dan Sanksi di Perpustakaan Abdul 
Rasyid Daeng Lurang 
Aturan adalah hasil perbuatan mengatur (segala sesuatu) yang sudah 
diatur. Cara (ketentuan, patokan, petunjuk, perintah) yang telah ditetapkan supaya 
dituruti. Tindakan atau perbuatan yang harus dijalankan adat sopan santun, 
ketertiban seharusnya menurut (kebiasaan dan sebagainya) 
biasanya(KBBI,20:10). 
Salah satu hal yang sangat penting dan yang harus ada dalam perpustakaan 
adalah aturan dan tata tertib. Tata tertib ini sangat penting untuk mengatur 
pengunjung dalam memanfaatkan perpustakaan. Tidak dapat kita bayangkan 
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seandainya perpustakaan tanpa ada tata tertib. Tentunya suasana gaduh akan 
terjadi dan buku akan berserakan di mana-mana.  
Seperti halnya di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang yang memiliki 
aturan-aturan tertulis dan tata tertib yang harus dipatuhi pengunjung perpustakaan, 
disamping itu perpustakaan juga memiliki sanksi bagi pengunjung atau pengguna 
perpustakaan yang lalai dalam mematuhi aturan atau tata tertib perpustakaan yang 
sudah ditetapkan. 
Adapun tata tertib yang harus dipatuhi setiap pengunjung di Perpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang, sebagai berikut: 
 Tidak diperkenankan membawa tas, jaket kedalam ruang perpustakaan (barang 
disimpan di loker yang telah disediakan) 
 Tidak diperkenankan Merokok, makan dan minum di ruangan perpustakaan 
 Bersikap sopan, jujur menjaga ketenangan,ketertiban dan keamanan. 
 Mencuri atau membawa tanpa seijin petugas atau menyobek koleksi 
(dikenakan sanksi dari petugas perpustakaan) 
 Mematuhi segala peraturan yang berlaku di perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang 
Selain tata tertib terdapat pula aturan perpustakaan. Berikut aturan 
peminjaman Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
 
a. Memiliki Kartu Anggota Perpustakaan. 
b. Peminjaman maksimal 2 (dua) buku. 
c. Lama peminjaman 1 (satu) minggu dari tanggal peminjaman. 
d. Perpanjangan masa peminjaman buku hanya boleh dilakukan satu kali. 
e. Koleksi cadangan, referensi dan karya tulis seperti skripsi, makalah, dan 
laporan-laporan penelitian hanya dapat dibaca di ruang baca. 
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Seperti yang dilihat di atas mengenai aturan peminjaman perpustakaan, 
terdapat pula aturan pengembalian koleksi yang telah dipinjam, sebagai berikut: 
 Mahasiswa memperlihatkan kartu anggota 
 Di scan dengan barcode lalu dilihat apakah buku yang dikembalikan sesuai 
dengan yang tertera dalam file peminjaman jika sesuai maka dihapus jika tidak, 
maka dikonfirmasikan kembali pada peminjam 
 Buku pinjaman yang telah di hapus di cari kartu merahnya di kotak 
peminjaman sesuai dengan tanggal kembali yang tertera di belakang buku 
pinjaman 
 Lalu di simpan kembali di dalam rak buku sesuai dengan daftar katalog buku 
 Buku siap di pinjam kembali oleh mahasiswa 
Dari aturan-aturan peminjaman dan pengembalian, tata tertib, yang terdapat 
di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang, terdapat pula larangan-larangan 
tertulis bagi pengunjung atau pengguna perpustakaan, sebagai berikut: 
 
 Dilarang merusak bahan pustaka berupa buku ataupun non buku 
 Dilarang Melakukan tindakan dan perilaku asusila 
 Tidak menimbulkan suara berisik, gaduh, pekik 
 Tidak membuang sampah sembarangan 
 Dilarang makan dan minum di area perpustakaan. 
Disamping aturan peminjaman dan aturan pengembalian, tata tertib dan 
larangan bagi pengunjung atau pengguna yang ada di Perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang terdapat pula sanksi tertulis yang akan diberikan apabila terlambat 
mengembalikan buku yang dipinjam atau melanggar aturan perpustakaan yang 
sudah ditetapkan, sebagai berikut: 
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a. Keterlambatan pengembalian buku dikenakan sanksi denda sesuai dengan 
peraturan dan tata tertib yang telah ditentukan, yaitu Rp. 1.000,  untuk 1 (satu) 
buku per hari. 
b. Bagi pengguna yang telah mendapatkan Surat Penagihan dan masih belum 
mengembalikan buku yang dipinjam, maka hak keanggotaannya akan dicabut. 
c. Apabila buku yang dipinjam rusak atau hilang, maka peminjam wajib 
mengganti dengan buku yang sama, atau membayar 2 (dua) kali lipat dari 
harga buku tersebut (ditambah biaya sanksi denda keterlambatan pengembalian 
buku bila ada). 
d. Pemustaka yang melakukan pelanggaran seperti merobek, merusak atau 
mencuri bahan pustaka akan dikenakan sanksi akademis peraturan dan tata 
tertib Perpustakaan. 
e. Bagi pemustaka yang tidak mematuhi peraturan dan tata tertib Perpustakaan, 
tidak akan dilayani (Sumber data: Buku inventaris Perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang). 
 
4. Sejak kapan koleksi cadangan diterapkan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang  
 
Adapun pernyataan dari kepala perpustakaan adalah sebagai berikut:  
 
“Penerapan layanan koleksi cadangan atau tandon diadakan sejak awal mula 
berdirinya perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang guna untuk pelayanan 
informasi kepada pengguna atau pemustaka yang membutuhkan informasi” 
(Safaruddin, 6 Juni 2017). 
 
Perpustakaan Abdul Rasyid Deang Lurang  menyediakan informasi yang 
lengkap sesuai dengan kebutuhan pemakainya serta harus mengetahui dengan 
benar informasi apa yang dibutuhkan oleh pemakainya. Informasi yang disediakan 
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harus berkualitas, jasa dan layanan yang diberikan oleh perpustakaanpun harus 
lengkap dan berkualitas.  
Banyak layanan yang diberikan oleh perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang kepada pemakai selayaknya menyediakan layanan yang sering dibutuhkan 
mahasiswa atau masyarakat pada umumnya yaitu tersedianya layanan koleksi 
buku cadangan atau tandon yang berupa buku – buku teks.  
Karena itu sangatlah penting dalam meningkatkan layanan koleksi buku 
cadangan guna kepuasan pengguna dalam mencari kebutuhan informasi, 
diantaranya dengan menambah koleksi yang belum tersedia (pengadaan koleksi), 
memperbaiki buku yang telah rusak (pemeliharaan bahan pustaka), penggandaan 
buku yang telah hilang serta menyediakan ruang baca guna memberikan layanan 
yang maksimal kepada pengguna. Dengan demikian pengguna dapat mencari 
informasi sesuai kebutuhan mereka. Pengadaan koleksi buku teks dari semua jenis 
buku berdasarkan nomor kelas berada di layanan buku tandon, dapat dikatakan 
semua koleksi di ruang sirkulasi pasti ada di ruang layanan buku tandon bahkan 
koleksi yang tersedia lebih lengkap. 
 
5. Seberapa penting keberadaan koleksi cadangan sebagai layanan pinjaman 
jangka pendek dalam kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan Abdul 
Rasyid Daeng Lurang  
Peminat terhadap koleksi cadangan (tandon) sangat tinggi dikarenakan 
mudahnya dalam pencarian informasi serta koleksi cadangan secara tidak 
langsung dapat memotivasi pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan. 
Seperti halnya pernyataan dari staf bagian pengolahan yang mengatakan 
bahwa: 
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 “Keberadaan koleksi cadangan sangatlah dibutuhkan dalam bidang pelayanan 
perpustakaan dikarenakan koleksi cadangan atau tandon ini berperan penting 
dalam terwujudnya pelayanan yang efektif dan efisien dalam layanan 
perpustakaan, meskipun layanan tandon ini bersifat tertutup dan hanya sebagai 
layanan jangka pendek tetap saja layanan ini banyak dicari oleh para pemustaka 
karena memudahkan dalam pencarian informasi yang dibutuhkan (Muliati, 15 
Juni 2017). 
 
6. Pengunjung yang sering atau dominan dalam menggunakan atau 
memanfaatkan koleksi cadangan, apakah dari golongan anak-anak, 
mahasiswa, atau masyarakat umum disekitar perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang ? 
Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih dahulu 
digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. 
Dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi mendefinisikan “pemakai 
perpustakaan adalah kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif 
mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas perpustakaan sedangkan 
“pengguna perpustakaan adalah pengunjung, anggota dan pemakai perpustakaan 
(Sutarno NS, 2008: 156)”. 
Seperti halnya pernyataan dari Ibu Muliati selaku staff Pengolahan yang 
mengatakan bahwa: 
 
“Pemustaka yang sering menggunakan atau memanfaatkan layanan koleksi 
cadangan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang adalah kebanyakan dari 
kalangan mahasiswa dan masyarakat umum saja dikarenakan koleksi cadangan 
yang tersedia disesuaikan dengan informasi yang banyak dicari oleh pemustaka” 
(Muliati, 1 Juli 2017). 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa informasi yang tersedia 
dikoleksi cadangan tidak semua koleksi yang berada dirak koleksi umum tetapi 
disesuaikan dengan keperluan pemustaka, untuk itu koleksi dari layanan koleksi 
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cadangan pun sangat terbatas. Meskipun demikian pemustaka yang berkunjung 
sudah memanfaatkan koleksi sesuai dengan keperluan informasi yang 
dibutuhkannya. 
Berikut tabel pengunjung dan peminjaman dari tahun 2015, 2016, 2017 di 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
 
Tabel 5.Data pengunjung dan Peminjaman di Perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang 
No. Tahun Pengunjung Peminjam 
1 2015 23.215 4.126 
2 2016 25.814 5.112 
3 2017 19.174 2.906 
 Jumlah 68.203 12.144 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan 
pengunjung Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang, begitupun dengan data 
peminjam dari koleksi umum maupun koleksi cadangan. 
 
7. Jadwal pelayanan dari koleksi cadangan memiliki hari-hari tertentu atau 
sesuai dengan jam buka layanan perpustakaan  
Layanan Perpustakaan memiliki dua sistem layanan. Sistem Layanan 
Tertutup  yaitu Pemustaka tidak dapat mengakses koleksi langsung dari rak dan 
koleksi tidak dapat dipinjam keluar perpusakaan, dan Sistem Layanan Terbuka 
yaitu Pemustaka dapat mengakses koleksi dari rak dan koleksi dapat dipinjam ke 
luar perpustakaan. 
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Berikut jadwal pelayanan Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
Tabel 6 . Jam layanan perpustakaan 
HARI BUKA ISTIRAHAT 
Senin-Kamis 08.00-12.00 
13.00-16.00 
12.00-13.00 
 
Jum’at 08.00-11.30 
13.00-15.00 
11.30-13.00 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jadwal buka layanan koleksi 
cadangan disesuaikan dengan jam layanan buka perpustakaan. 
Berikut pernyataan dari Pustakawan Madya sekaligus kepala perpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang sebagai berikut: 
 
“Jadwal dari layanan koleksi cadangan tidak dibatasi, artinya pelayanan dari 
koleksi cadangan tidak ditetapkan pada hari-hari tertentu tetapi sesuai dengan jam 
buka layanan perpustakaan pada umumnya yaitu setiap hari senin sampai dengan 
hari jum’at, begitupun dengan jam buka layanan disesuaikan dengan layanan 
koleksi umum yang sudah ditetapkan di Perpustakaan Abdul rasyid Daeng 
Lurang, jadi pengguna yang kesulitan menemukan informasi dirak koleksi umum 
bisa mencarinya dikoleksi cadangan dengan bantuan pustakawan” (Safaruddin, 1 
Juli 2017). 
 
8. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pemanfaatan Koleksi Cadangan Sebagai 
Layanan Pinjaman Jangka Pendek Di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang. 
Untuk memperoleh layanan cadangan, pembaca mengisi daftar pengunjung 
ketika memasuki ruangan. Kemudian melakukan penelusuran pustaka yang 
dimaksud dengan menggunakan komputer yang tersedia maupun melalui katalog 
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secara manual. Jika mengalami kendala dalam melakukan penelusuran bahan 
pustaka, pembaca dapat meminta bantuan petugas yang berada pada ruang 
layanan cadangan. Ketika selesai melakukan penelusuran maka pembaca dapat 
langsung mengakses pustaka yang dimaksud dengan cara mencarinya di rak yang 
tersedia dengan panduan nomor panggil yang telah didapat dari hasil penelusuran. 
Layanan cadangan, memiliki ruang baca yang nyaman dengan kapasitas 
ruang baca hingga 20 orang. Kondisi ruang baca hening dan sejuk sangat tepat 
untuk pembaca yang membutuhkan konsentrasi tinggi dalam menganalisa bahan 
pustaka untuk keperluan tugas maupun skripsi. Tetapi meskipun begitu dalam 
pemanfaatan koleksi cadangan sebagai layanan pinjaman jangka pendek di 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang tetap memiliki kendala-kendala yang 
dihadapi pemustaka. 
Adapun pernyataan dari Safaruddin selaku pustakawan madya di 
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang sebagai salah satu  informan pada 
tanggal  12 Juni 2017 adalah sebagai berikut: 
 
“Adapun kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi 
cadangan (tandon) sebagai layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang salah satunya adalah tidak semua koleksi umum 
memiliki koleksi cadangan artinya tidak semua judul buku yang disediakan 
dikoleksi umum disediakan dikoleksi cadangan tetapi terdapat sebagian besar 
yang tidak memiliki cadangan sehingga dibutuhkan penambahan eksamplar untuk 
judul buku yang memiliki banyak peminat.” 
Pernyataan tersebut dibenarkan dan ditambahkan oleh staf honorer 
perpustakaan yang menyatakan bahwa: 
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“Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi cadangan sebagai layanan 
pinjaman jangka pendek di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang adalah 
sebagai berikut: 
a. Tidak semua judul buku dikoleksi umum tersedia dikoleksi cadangan (tandon). 
b. Koleksi cadangan hanya menerapkan layanan baca ditempat atau layanan 
pinjaman jangka pendek. 
c. Koleksi cadangan tidak dipinjamkan untuk dibawa pulang (Harpida, 14 Juni 
2017). 
 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat beberapa kendala 
yang harus diperhatikan perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang sehingga 
pentingnya dalam penambahan eksamplar untuk koleksi judul buku yang yang 
memiliki banyak peminat atau pengguna, sehingga para pemustaka memiliki 
kepuasan yang tinggi dalam pelayanan perpustakaan. 
Koleksi cadangan (tandon) dapat kembali dipindahkan ke dalam koleksi 
umum, dimana diharapkan nantinya buku yang terdapat diperpustakaan dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna dengan maksimal. Proses pemindahan koleksi 
cadangan ini dilakukan secara bertahap karena keterbatasan SDM. Setelah buku 
cadangan dipindahkan ke dalam buku umum terdapat kelebihan dan kekurangan 
dalam koleksi. Dalam penggantian status buku cadangan tidak hanya dilakukan 
oleh petugas yang bertugas saja tetapi juga dibantu oleh petugas yang lain supaya 
dapat mengatasi keterbatasan SDM.  
Layanan cadangan merupakan layanan yang ditujukan untuk melengkapi 
layanan sirkulasi. Jika koleksi buku yang dicari oleh pembaca tidak ditemukan di 
layanan sirkulasi, maka pembaca diperkenankan mencari pustaka yang dimaksud 
pada layanan cadangan yang berada di lantai 2. Karena, jika jumlah pustaka yang 
berada pada layanan sirkulasi telah habis dipinjam maka dapat dipastikan masih 
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terdapat satu eksemplar tersimpan koleksi pustaka yang dimaksud di layanan 
cadangan. 
Selain dari kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan koleksi cadangan 
terdapat pula kejanggalan-kejanggalan dalam pemanfaatan koleksi cadangan 
seperti halnya pemustaka yang langsung mencari informasi yang dibutuhkannya 
dibagian koleksi cadangan tanpa terlebih dahulu menelusurinya kebagian koleksi 
umum, semua itu dikarenakan kemalasan para pengguna sehingga langsung ke 
koleksi cadangan untuk lebih memudahkan pencarian informasi  yang dibutuhkan. 
 
9. Layanan Perpustakaan 
Pelayanan merupakan unsur utama dalam pencapaian suatu keberhasilan 
organisasi perpustakaan disebabkan bagian inilah yang berhubungan langsung 
dengan pengguna dalam penyebaran informasi serta pemanfaatan jasa dan 
fasilitas yang ada di perpustakaan. Banyak argumentasi yang menyatakan 
bahwa layanan perpustakaan merupakan titik sentral kegiatan perpustakaan. 
Dengan kata lain, perpustakaan identik dengan layanan karena tidak ada 
perpustakaan jika tidak ada kegiatan layanan. 
Pelayanan pepustakaan mencakup semua kegiatan pelayanan kepada 
pengguna yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna 
perpustakaan. Kegiatan pelayanan kepada pengguna perpustakaan merupakan 
pelayanan yang diberikan oleh suatu perpustakaan untuk menyebarkan 
informasi dan pemanfaatan koleksi. Pengguna perpustakaan tidak hanya 
menginginkan pelayanan yang diberikan pihak perpustakaan saja, tetapi juga 
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menginginkan pelayanan tersebut dalam jumlah dan kualitas yang memadai 
(Lasa Hs.1994: 122). 
Sejalan dengan pendapat di atas, Rahayuningsih (2007: 85), menyatakan 
pelayanan perpustakaan merupakan kegiatan memberikan layanan informasi 
kepada pengguna perpustakaan dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar:  
a. Pelayanan bersifat universal, layanan tidak hanya diberikan kepada 
individuindividu tertentu, tetapi diberikan kepada pengguna secara umum. 
b. Pelayananberorientasi pada pengguna, dalam arti untuk kepentingan para 
pengguna, bukan kepentingan pengelola. 
c. Menggunakan disiplin, untuk menjamin keamanan dan kenyamanan dalam 
memanfaatkan perpustakaan. 
d. Sistem yang dikembangkan mudah, cepat, dan tepat.  
 
Kegiatan layanan pengguna, perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang 
menerapkan sistem layanan terbuka (open acces). Melalui sistem layanan 
terbuka para pengguna dapat menelusur koleksi-koleksi dirak-rak koleksi. 
Layanan perpustakaan yang disediakan oleh perpustakaan Abdul Rasyid 
Daeng Lurang meliputi: 
a. Layanan sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian koleksi buku) 
Layanan sirkulasi merupakan bagian penting dalam suatu 
perpustakaan karena berhubungan dengan peredaran koleksi. Pelayanan 
sirkulasi memerlukan sistem yang efisien dan mudah dijalankan yang 
bertujuan agar pengguna dapat bertransaksi dengan cepat dan maksimal 
dalam layanan. 
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tujuan dari pelayanan sirkulasi antara lain:  
1. Agar para pengguna mampu memanfaatkan koleksi perpustakaan secara 
optimal. 
2. Agar mudah diketahui identitas peminjaman, buku yang dipinjam dan 
waktu pengembalian. 
3. Untuk menjamin pengembalian pinjaman dalam waktu yang ditentukan. 
4. Untuk memperoleh data kegiatan pemanfaatan koleksi suatu 
perpustakaan. 
5. Untuk mengontrol jika terdapat pelanggaran (Lasa Hs. 2008: 213) 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pelayanan sirkulasi antara lain agar koleksi yang ada dapat dimanfaatkan 
secara maksimal oleh pengguna, identitas peminjam dapat diketahui secara 
pasti agar pengembalian pinjaman lebih terjamin, dan untuk mengontrol jika 
terjadi pelanggaran oleh pengguna pelayanan sirkulasi.  
b. Layanan referensi 
Layanan Referensi adalah salah satu kegiatan pokok yang dilakukan 
di perpustakaan yang khusus melayankan/menyajikan koleksi referensi 
kepada para pemakai/pengunjung perpustakaan. 
Tujuan Layanan Referensi: 
 Memungkinkan pengguna menemukan informasi secara cepat dan tepat. 
 Memungkinkan pengguna menelusur informasi dengan pilihan yang 
lebih luas. 
 Memungkinkan pengguna menggunakan koleksi referensi dengan lebih 
tepat guna. 
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c. Layanan tandon 
layanan tandon atau closed reserve adalah layanan yang menyediakan 
koleksi cadangan pada tiap-tiap bahan pustaka yang ada dalam koleksi 
perpustakaan khususnya bahan pustaka yang memiliki tingkat peminjaman 
yang tinggi, untuk kemudian disimpan dalam ruangan yang berbeda dan 
penggunaannya bersifat tertutup. Layanan ini memberikan keleluasaan 
kepada pengguna dalam memperoleh informasi. Tersedianya layanan ini 
tentu saja dengan tujuan agar pengguna dapat menemukan jawaban atas 
permaslahan yang dihadapi. 
d. Layanan foto copy 
Pelayanan fotokopi menyediakan fasilitas penggandaan koleksi bahan 
pustaka. Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan kepuasan dan 
kemudahan kepada para pengguna yang ingin meng-copy sari karangan, 
referensi-referensi, hasil penelitian dan lain sebagainya. Sehingga pengguna 
dapat memperoleh informasi sesuai bidang diklatnya dari berbagai referensi 
dan bahan penunjang lainnya. 
e. Layanan penitipan tas dan barang (locker) 
Pelayanan Locker adalah pelayanan penyediaan fasilitas bagi 
pemustaka untuk menitipkan barang-barang yang tidak boleh dibawa masuk 
 ke ruangan koleksi perpustakaan. Tempat penitipan barang (Locker) 
terletak dilantai 1 gedung utama untuk para pengunjung/pemustaka. 
Meskipun ada petugas, pengunjung tetap dihimbau untuk tidak 
meninggalkan  barangberharga seperti DOMPET, UANG, HANDPHONE, 
PERHIASAN, STNK, DLL di locker 
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f. Layanan bimbingan pemustaka 
Bimbingan pemustaka, dalam istilah Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
disebut dengan Library Instruction, bibliographic instruction (BI), user 
education dan library orientation,  berisi program bimbingan yang 
dirancang untuk mengajari pemustaka agar memperoleh informasi yang 
mereka perlukan dengan cepat dan efektif. Bimbingan ini mencakup sistem 
perpustakaan dalam menyusun bahan pustaka, struktur literatur bidang ilmu 
tertentu,  metodologi riset yang tepat untuk disiplin ilmu tersebut, dan 
sumber-sumber khusus serta sarana penemu seperti katalog, pelayanan 
indeks dan abstrak, pangkalan data bibliografis dll. 
Bimbingan ini disiapkan untuk mereka (pemustaka) agar mampu 
menggunakan informasi langsung dan seumur hidupnya secara efektif 
dengan mengajarkan konsep dan logika akses informasi serta evaluasi dan 
mendukung pengembangan informasi dengan berfikir kritis dan mandiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil 
wawancara dari beberapa informan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 
1. Koleksi cadangan atau tandon merupakan koleksi buku eksemplar pertama dari 
buku – buku yang berada di layanan sirkulasi. Buku cadangan dimanfaatkan 
dengan cara dicopy, dibaca di tempat dan hanya dipinjamkan dalam jangka 
waktu yang pendek, dalam waktu yang telah ditentukan yang disebut dengan 
layanan pinjaman jangka pendek. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi 
cadangan (tandon) sebagai layanan pinjaman jangka pendek di Perpustakaan 
Abdul Rasyid Daeng Lurang salah satunya adalah tidak semua koleksi umum 
memiliki koleksi cadangan artinya tidak semua judul buku yang disediakan 
dikoleksi umum disediakan dikoleksi cadangan tetapi terdapat sebagian besar 
yang tidak memiliki cadangan sehingga dibutuhkan penambahan eksamplar 
untuk juduk buku yang memiliki banyak peminat. 
B. Saran 
1. Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang harus meningkatkan sistem 
pelayanan Koleksi cadangan, agar pemanfaatan koleksi cadangan dapat 
berjalan lebih efisien, seperti dari layanan baca ditempat atau layanan jangka 
pendek beralih kelayanan peminjaman, artinya koleksi cadangan yang tersedia 
dapat dipinjamkan keluar perpustakaan dalam jangka waktu yang ditentukan 
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perpustakaan, sehingga lebih menarik minat kunjung para pemustaka yang 
akan datang dan menggunakan informasi yang tersedia. 
2. Kedepannya untuk lebih mengefisienkan tercapainya pemanfaatan koleksi 
cadangan yang optimal hendaknya memperhatikan kendala-kendala atau 
keluhan yang dihadapi pemustaka agar mendukung terciptanya pengelolaan 
perpustakaan yang terstruktur dan dapat berjalan dengan baik.  
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